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Analisis terhadap data kapal sangat diperlukan untuk menentukan kelayakan pelayaran. Proses 
penentuan kelayakan pelayaran pada PT Pelayaran Sumatera Timur Indonesia ditentukan oleh 
kriteria yang ada pada beberapa dokumen antara lain yaitu tipe kapal beserta berat muatannya, 
jumlah awak kapal, peralatan navigasi seperti radio, kompas, radar, serta peralatan keselamatan yang 
meliputi pemadam kebakaran, life jacket, dan sekoci serta tinggi air. Dalam penentuan kelayakan 
dilakukan oleh staf pelayaran. Hal ini menimbulkan kekeliruan dalam penentuan kelayakan 
pelayaran apabila data yang ingin diklasifikasikan berjumlah banyak sehingga dilakukan penentuan 
kelayakan pelayaran secara otomatis untuk mempermudah proses klasifikasi. Penelitian ini 
menggunakan metode Naïve Bayes Classifier untuk mengklasifikasikan kapal yang layak atau tidak 
layak. Hasil pengujian menunjukkan nilai akurasi tertinggi sebesar 91.67%. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa Naïve Bayes Classifier adalah metode yang baik dalam 
menentukan kelayakan pelayaran kapal barang. 
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Analysis of ship data is needed to determine the feasibility of shipping. The process of determining 
shipping feasibility at PT Pelayaran Sumatra Timur Indonesia is determined by criteria in several 
documents that are considered in determining the feasibility of shipping include the type of ship and 
its weight, the number of crew members, navigation equipment such as radios, compasses, radars, 
and safety equipment including fire engines, life jackets, and lifeboats. and high water. In 
determining the feasibility carried out by shipping staff. This causes error in determining the 
feasibility of shipping if the data to be classified is large so that the determination of shipping 
feasibility is done automatically to facilitate the classification process. This study uses the Naïve 
Bayes Classifier method to classify vessels that are feasible or not feasible. The test results show the 
highest accuracy value of 91.67%. Based on the results of the study it can be concluded that Naïve 
Bayes Classifier is a good method in determining the feasibility of shipping goods ships. 
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Tabel Notasi Use Case Diagram 
Simbol Keterangan 
 System boundary menggambarkan batasan antara 
sistem dengan aktor. 
 Use Case menggambarkan fungsionalitas yang 
disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukar 
pesan antar unit dengan aktor, yang dinyatakan 
menggunakan kata kerja. 
 Aktor menggambarkan pengguna sistem, 
termasuk orang atau sistem lain yang 
mengaktifkan fungsi dari target sistem. Aktor 
berinteraksi dengan use case tetapi tidak memiliki 
control terhadap use case. 
 Generalization merupakan hubungan objek anak 
(descendent) berbagi perilaku dan struktur data 
dari objek yang ada di atasnya objek induk 
(ancestor). 
 Include merupakan di dalam use case lain 
(required) atau pemanggilan use case oleh use 
case lain. 
 Extends merupakan perluasan dari use case lain 
jika kondisi atau suatu syarat terpenuhi. 
 
Tabel Notasi Sequence Diagram 
Simbol Keterangan 
 Entity class merupakan bagian dari sistem yang 
berisi sekumpulan kelas berupa entitas-entitas 
yang membentuk gambaran awal sistem dan 
menjadi landasan untuk menyusun basis data. 
 xxi 
 
 Boundary class berisi kumpulan class yang 
menjadi interface satu atau lebih aktor dengan 
sistem. 
 Control class merupakan suatu objek yang berisi 
logika aplikasi atau sebagai penghubung antara 
boundary dengan tabel. 
 Message, merupakan pesan antar class 
 Recursive menggambarkan pengiriman pesan 
yang dikirim untuk dirinya sendiri. 
 Activation mewakili sebuah eksekusi operasi dari 
objek, panjangnya berbanding lurus dengan durasi 
aktivasi sebuah operasi. 
 Lifeline merupakan garis titik-titik yang 
menggambarkan suatu objek, sepanjang lifeline 
terdapat activation. 
 
Tabel Notasi Class Diagram 
Simbol Keterangan 
 Class adalah blok-blok pembangun pada 
pemrograman berorientasi obyek. Sebuah class 
digambarkan sebagai sebuah kotak yang terbagi 
atas 3 bagian. Bagian atas adalah bagian nama 
dari class. Bagian tengah mendefinisikan 
property/atribut class. Bagian akhir 
mendefinisikan method dari sebuah class. 
 Simbol ini bernama generalisasi, digunakan untuk 
menghubungkan antar class. 
  
BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1.   Latar Belakang 
PT Pelayaran Sumatera Timur Indonesia atau biasa disebut PT Pelayaran 
STI merupakan perusahaan yang bertugas melaksanakan pengelolaan kapal barang 
ekspor dan impor. Dalam prakteknya, setiap kapal yang akan berangkat harus 
melewati proses pemeriksaan kelayakan pelayaran yang ditentukan oleh beberapa 
kriteria yang ada pada beberapa dokumen yang meliputi dokumen permintaan 
pelayanan jasa barang, dokumen permintaan pelayaran jasa kapal, dokumen 
manifest muatan, dokumen daftar awak kapal, dokumen pemeriksaan fisik kapal, 
dan dokumen master sailing declaration (surat pernyataan nahkoda tentang 
keberangkatan kapal). 
Berdasarkan hasil pemeriksaan beberapa dokumen tersebut, hal-hal yang 
menjadi pertimbangan dalam menentukan kelayakan pelayaran antara lain yaitu 
tipe kapal beserta berat muatannya, jumlah awak kapal, peralatan navigasi seperti 
radio, kompas, radar, serta peralatan keselamatan yang meliputi pemadam 
kebakaran, life jacket, dan sekoci (Peraturan Menteri No. 25 Thn. 2015). 
Selain dari hasil pemeriksaan dokumen tersebut, kondisi ketinggian 
gelombang juga menjadi faktor penentu dalam kelayakan pelayaran. Peran Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) dan Kementerian Perhubungan 
sangat penting sebagai sumber informasi terhadap cuaca ekstrem seperti gelombang 
tinggi. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan 
pelayaran (Peraturan Pemerintah No. 5 Thn. 2010). 
Semua hasil pemeriksaan dokumen dan data dari pihak Kementerian 
Perhubungan akan diinputkan ke dalam file excel untuk direkap satu persatu. Jika 
ditemukan hal-hal yang tidak memenuhi kriteria persyaratan berlayar, maka kapal 
tidak diizinkan untuk melakukan pelayaran baik ke dalam atau luar negeri. Proses 
pemeriksaan dokumen-dokumen ini dilakukan oleh staf operasional, yang 
kemudian akan dilaporkan kepada kepala operasional. Aktifitas tersebut dapat 




kelayakan pelayaran kapal barang apabila data yang akan diperiksa dan 
dikelompokkan berjumlah banyak.  
Salah satu manfaat dilakukannya klasifikasi kelayakan pelayaran kapal 
yaitu untuk mempermudah staf operasional dalam menentukan kapal-kapal yang 
berhak mendapat izin berlayar baik ke dalam negeri atau luar negeri dan 
meminimalisir terjadinya kecelakaan akibat kelebihan muatan. Oleh karena itu, 
perlu ada sistem yang dapat mengklasifikasikan kriteria tersebut dalam menentukan 
kapal yang bisa mendapat ijin berlayar. 
Klasifikasi (classification) merupakan salah satu metode data mining yang 
digunakan untuk melakukan pencarian model yang dapat membagi kelas-kelas data 
dengan tujuan agar model tersebut dapat digunakan untuk memprediksi objek kelas 
yang labelnya tidak diketahui atau dapat memprediksi kemungkinan data-data yang 
akan muncul di masa depan (Sanjaya & Absar, 2015). 
Menurut (Indriani, 2014), klasifikasi merupakan penelitian dalam 
memperoleh informasi dengan mengembangkan metode untuk menentukan atau 
mengkategorikan suatu dokumen ke dalam beberapa kelompok yang telah 
didefinisikan sebelumnya berdasarkan isi dokumen. Sedangkan menurut 
(Merluarini, Safitri, & Hoyyi, 2014), klasifikasi merupakan metode data mining 
yang digunakan untuk memisahkan set yang berbeda dari suatu objek dan 
mengalokasikan objek baru ke dalam kelompok yang telah didefinisikan 
sebelumnya. 
Penelitian terkait yang dilakukan oleh (Fithri, 2016) tentang penentuan 
kelayakan pemilihan tempat tinggal menjelaskan bahwa terdapat beberapa kriteria 
yang mempengaruhi masyarakat dalam menentukan kelayakan tempat tinggal, 
yaitu sanitasi air bersih, pembuangan sampah, transportasi, fasilitas, keamanan, 
bebas rumah, dan model rumah. Berdasarkan penentuan kriteria yang telah 
ditentukan, maka kriteria yang mempunyai nilai tertinggi yaitu keamanan, bebas 
banjir dan model rumah. 
Penelitian dengan kasus yang sama selanjutnya dilakukan oleh (Elfiana & 
Mukhlis, 2017) tentang klasifikasi kelayakan pemberian modal usaha kelompok 




menggunakan beberapa variabel yaitu pendapatan harian, pendapatan mingguan, 
presentase usaha, karakter nasabah, dan jumlah tanggungan. Pemberian modal 
usaha diberikan kepada petani berdasarkan jenis kelompok sesuai nilai setiap 
kriteria, karena setiap kriteria memiliki nilai yang berbeda-beda. 
Penelitian ini akan menerapkan metode Naïve Bayes untuk 
mengklasifikasikan kapal pada PT Pelayaran Sumatera Timur Indonesia yang layak 
untuk melakukan pelayaran. Algoritma Naïve Bayes merupakan algoritma 
sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan 
frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. Algoritma ini sangat baik 
dalam hal waktu komputasi (waktu yang diperlukan untuk membangun sebuah 
model). Kelebihan metode Naïve Bayes ini baik untuk diterapkan dalam sebuah 
sistem klasifikasi (Rizqiyani, Mulwinda, & Mahadji, 2017).  
Menurut (Putri, Suparti, & Rahmawati, 2014), dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa pengklasifikasian menggunakan Naïve Bayes akan 
mendapatkan nilai error yang lebih kecil ketika data set berjumlah besar. Selain itu 
metode ini juga memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi ketika diaplikasikan ke 
dalam sebuah basis data dalam jumlah yang besar. 
Penelitian selanjutnya juga pernah dilakukan oleh (Rosandy, 2016) 
membahas tentang perbandingan metode Naïve Bayes Classifier dan Decision Tree 
(C4.5). Penelitian menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier lebih mudah 
karena mempunyai alur perhitungan yang singkat, sedangkan metode Decision  
Tree memerlukan waktu perhitungan yang lebih lama jika terdapat penambahan 
atau pengubahan data. Berdasarkan latar belakang di atas, maka diangkat sebuah 
judul “Klasifikasi Kelayakan Pelayaran Kapal Barang Menggunakan Metode Naïve 
Bayes Classifier”. 
1.2.   Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah yaitu 
“Bagaimana membuat sistem klasifikasi dan menghitung akurasi metode Naïve 





1.3.   Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria yang digunakan untuk menentukan kapal yang layak atau tidak 
berlayar antara lain tipe kapal, berat muatan, jumlah awak kapal, radio, 
kompas, radar, life jacket, pemadam kebakaran, sekoci, dan tinggi air. 
2. Data yang digunakan adalah data pada bulan Januari 2008 hingga Januari 
2019 dengan jumlah data sebanyak 965 data. 
1.4.   Tujuan Penelitian 
Dari uraian masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian ini yaitu 
sebagai berikut. 
1.  Dibangun perangkat lunak yang dapat mengklasifikasikan kelayakan 
pelayaran kapal barang dengan menggunakan metode Naïve Bayes 
Classifier. 
2.  Diukur akurasi metode Naïve Bayes Classifier dalam menyelesaikan 
permasalahan klasifikasi kelayakan kapal barang. 
1.5.   Sistematika Penulisan 
Berikut sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi umum dari tugas akhir, yang 
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berasal dari jurnal dan 
buku yang berkaitan dengan studi kasus, diantaranya kelayakan 
pelayaran, data mining, klasifikasi, algoritma Naïve Bayes, akurasi dan 
beberapa penelitian terkait Tugas Akhir ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi metodologi yang digunakan dalam menganalisa algoritma 






BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bab ini membahas tentang analisa algoritma naïve bayes dan tahap-
tahap yang akan digunakan dalam membangun sistem. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi pembahasan tentang pengujian sistem serta hasil akurasi 
dari metode Naïve Bayes. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir dan saran 
untuk penelitian selanjutnya.  
  
BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1 Kelayakan Pelayaran 
Definisi kelayakan pelayaran menurut UU No. 17 Thn. 2008 Pasal 40 Ayat 2 
Tentang Perkapalan, yaitu segala angkutan perairan dengan jenis dan jumlah 
muatan yang dinyatakan dalam dokumen muatan dan perjanjian yang telah disetujui 
oleh pihak terkait (Setiawan, 2017). Pasal 131 ayat (1), kapal sesuai dengan jenis, 
ukuran, dan daerah pelayarannya wajib dilengkapi dengan alat navigasi kapal yang 
sesuai persyaratan. Pasal 132 bahwa kapal dengan jenis, ukuran, dan daerah 
pelayarannya wajib dilengkapi dengan peralatan meteorologi yang sesuai 
persyaratan. 
Sedangkan definisi kelayakan pelayaran berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 51 Thn. 2002 Pasal 5 ayat 2 Tentang Perkapalan adalah pemenuhan setiap 
persyaratan kapal yang meliputi sertifikat kapal, pengawakan kapal, manajemen 
keselamatan pengoperasian kapal sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
(Andry & Yuliani, 2014).  
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan No. 25 Thn. 2015 bahwa 
perencanaan jadwal kapal harus memperhatikan jarak lintasan, kondisi perairan, 
jumlah dan besar kapasitas kapal. Sedangkan persyaratan minimal jumlah awak 
kapal penyebrangan ditentukan berdasarkan jarak lintas penyebrangan, tonase kotor 
kapal (GT/Gross Tonnage), dan tenaga penggerak kapal.  
A. Persyaratan minimal jumlah awak kapal penyebrangan ditentukan sebagai 
berikut: 
1. Kapal dengan tonase kotor sampai dengan GT 500, jumlah awak kapal 
penyebrangan 4 orang. 
2. kapal dengan tonase kotor di atas 500 GT 500 sampai dengan GT 1500, 
jumlah awak kapal penyebrangan 14 orang. 
3. Kapal dengan tonase kotor di atas GT 1500 sampai dengan GT 5000, 




4. Kapal dengan tonase kotor di atas GT 5000 sampai dengan GT 10000, 
jumlah awak kapal penyebrangan 22 orang. 
5. Kapal dengan tonase kotor di atas GT 10000, jumlah awak kapal 
penyebrangan 27 orang. 
B. Perlengkapan radio harus sesuai persyaratan sebagai berikut. 
1. Mampu menerima tanda bahaya dari darat ke kapal dan sebaliknya. 
2. Mampu memancarkan dan menerima tanda bahaya dari kapal ke kapal, 
komunikasi koordinasi pencarian dan pertolongan, informasi keselamatan 
pelayaran, komunikasi radio umum. 
3. Mampu memancarkan sinyal penentu posisi untuk lokasi musibah. 
4. Dirancang sedemikian rupa agar unit-unit utama dapat diganti seketika 
dengan unit peralatan duplikasi yang tersedia di kapal. 
5. Ditata dan dipasang sedemikian rupa agar mudah dicapai untuk keperluan 
penggunaan, pemeriksaan dan perawatan di kapal. 
6. Tersedia petunjuk yang cukup yang dapat dimengerti oleh pengguna. 
7. Dilengkapi dengan buku catatan radio dan digunakan untuk mencatat 
semua komunikasi radio yang terjadi.  
C. Perlengkapan pemadam kebakaran harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut. 
1. Seluruh perlengkapan pemadam kebakaran harus memenuhi peraturan 
nasional tentang selang pemadam kebakaran, ukuran hidran, dan pipa 
pancar. 
2. Kapasitas pemadam kebakaran jinjing, karbon dioksida, busa mekanik, 
dan bubuk kering minimum setara dengan 9 liter pemadam kebakaran cair. 
3. Selang pemadam kebakaran harus tahan minyak dan dibuat dari bahan 
yang disetujui oleh otoritas yang berwenang. 
4. Pada area kapal yang rawan kebakaran dan ruang mesin pada kapal, pipa 
pancar harus mempunyai fungsi untuk menyemprot atau mengabut. 





6. Pipa pancar tipe semprot harus berdiameter sekitar 12 mm, 16 mm, 19 mm, 
pipa pancar dengan ukuran lebih besar dari 12 mm tidak dapat digunakan 
untuk ruang akomodasi dan ruang pelayanan lainnya. 
7. Untuk ruang mesin dan ruang luar lainnya, ukuran pipa harus semaksimal 
mungkin agar dapat menyemprot air dengan tekanan dari pompa terkecil 
yang tersedia. 
D. Perlengkapan keselamatan harus sesuai persyaratan sebagai berikut. 
1. Alat pelampung bisa diluncurkan dari kapal dengan aman pada trim hingga 
10o dan kemiringan 15o. 
2. Pelampung tidak mengganggu saat diluncurkan sekoci penyelamat lain. 
3. Pelampung bebas mengapung apabila kapal terbalik atau karam. 
4. Sekoci penolong dapat diturunkan ke air dengan selamat dan cepat 
walaupun keadaan kapal dengan trim 10o dan kemiringan 20o ke salah satu 
sisi. 
5. Sekoci harus dilengkapi dengan kotak udara yang kedap air dan bantal 
apung pada bagian luar. 
6. Baju penolong (life jacket) sebagai perlengkapan tambahan yang harus 
dibawa kapal. 
7. Sekoci penyelamat harus dilengkapi pita pemantul cahaya  (retro reflektif). 
Hal-hal yang dipertimbangkan menurut Peraturan Menteri No. 5 Thn. 2010 dalam 
menetapkan tata lalu lintas yaitu: 
1. Kondisi kapal 
2. Ukuran dan sarat (draft) kapal 
3. Kondisi cuaca 
2.2 Data Mining 
Data mining adalah proses penggalian data untuk menemukan korelasi baru 
yang bermakna, pola dan tren dengan membagi sejumlah data yang tersimpan 
dalam repositori menggunakan analisa pola serta teknik-teknik statistik dan 





Sedangkan menurut (Ransi & Nangi, 2017), definisi data mining yaitu proses 
penemuan pola yang menarik dari banyak data, proses ekstraksi informasi yang 
belum diketahui manfaatnya, serta proses eksplorasi dari analisis data dalam jumlah 
besar untuk menemukan pola dan aturan. 
Data mining sering juga disebut Knowledge Discovery in Database (KDD) 
adalah pekerjaan yang meliputi pengumpulan, penggunaan data untuk mengetahui 
hubungan atau pola dalam data. Hasil dari data mining dapat digunakan untuk 
membuat sebuah kebijakan baru di masa depan. Istilah KDD dan data mining 
sangat berkaitan dalam menjalankan proses untuk menggali informasi yang 
tersembunyi dalam suatu basis data yang besar.  Terdapat perbedaan konsep antara 
kedua istilah tersebut, namun masih berkaitan satu sama lain, dan data mining 
merupakan salah satu tahapan dalam proses KDD.  









Gambar 2.1 Tahapan Proses KDD (Auvil, L & Searsmith, D., 2003 Using Text 
Mining for Spam Filtering) dikutip dari (Susanto, 2008) 
Secara umum proses KDD meliputi tahapan berikut (Yuli, 2017). 
1.  Data Selection 
Sebelum melakukan proses penggalian informasi dalam Knowledge Discovery 
in Database (KDD), data perlu diseleksi atau dipilih dari sekumpulan data 







2.  Pre-processing / Cleaning 
Proses cleaning dilakukan untuk membersihkan data. Proses ini mencakup 
antara lain membuang duplikasi data, memeriksa inkonsisten data, dan 
memperbaiki kesalahan pada data seperti kesalahan cetak. 
3.  Transformation 
Salah satu proses transformasi pada data yang telah dipilih yaitu coding. 
Tranformasi berfungsi agar data tersebut sesuai untuk proses data mining. 
Transformasi dalam KDD merupakan proses yang bersifat kreatif dan 
bergantung pada kebutuhan informasi yang akan digunakan dalam basis data. 
4.  Data Mining 
Data mining adalah proses pencarian pola atau informasi menarik dalam 
sekumpulan data dengan menerapkan teknik atau metode atau algoritma 
tertentu. Metode atau algoritma yang digunakan sangat berpengaruh pada 
tujuan dan proses KDD. 
5.  Interpretation / Evaluation 
Hasil dari proses data mining berupa suatu pola informasi. Pola ini perlu 
diterjemahkan ke dalam bentuk yang dapat dipahami oleh orang lain yang 
berkepentingan. Proses penerjemahan pola ini disebut tahap interpretasi. Pada 
tahap ini akan dilakukan pengecekan pola apakah telah sesuai dengan hipotesis 
sebelumnya. 
Terdapat dua pendekatan yang umum digunakan pada metode pelatihan dalam 
data mining (Muslehatin & Ibnu, 2017), yaitu: 
1.  Unsupervised learning, yaitu metode pelatihan yang diterapkan tanpa adanya 
latihan dan pelatih. Pelatih yang dimaksud adalah label dari data. 
2.  Supervised learning, yaitu metode pelatihan dengan adanya latihan dan 
pelatih. Pada pendekatan ini digunakan beberapa contoh data yang memiliki 







Terdapat empat kelompok pekerjaan di dalam data mining, diantaranya 
sebagai berikut (Prasetyo, 2014). 
1. Model Prediksi (Prediction Modelling) 
Pekerjaan ini berkaitan dengan pembuatan sebuah model yang dapat 
melakukan pemetaan dari setiap targetnya, kemudian menggunakan model 
tersebut untuk memberikan nilai target pada himpunan baru yang didapat. 
Ada 2 jenis model prediksi, yaitu klasifikasi dan regresi. Klasifikasi 
digunakan untuk variabel target diskret, sedangkan regresi digunakan untuk 
variabel target kontinu. 
Contoh kasus yang menggunakan jenis klasifikasi adalah melakukan 
deteksi jenis penyakit pasien berdasarkan sejumlah nilai-nilai parameter 
penyakit yang diderita. Pekerjaan ini termasuk klasifikasi karena target yang 
diharapkan adalah diskret, hanya beberapa kemungkinan nilai target yang 
diperoleh dan tidak ada nilai seri waktu yang harus didapatkan untuk 
mendapat target nilai akhir. Sementara melakukan prediksi jumlah penjualan 
yang didapatkan pada 3 bulan ke depan termasuk regresi karena untuk 
mendapatkan nilai penjualan bulan ketiga harus mendapatkan nilai penjualan 
bulan kedua untuk dan untuk mendapatkan nilai penjualan bulan kedua harus 
mendapatkan nilai penjualan bulan pertama. Dalam hal ini ada nilai seri 
waktu yang harus dihitung untuk sampai pada target akhir yang diinginkan 
dan ada nilai kontinu yang harus dihitung untuk mendapatkan nilai target 
akhir yang diinginkan. 
2. Analisis Cluster (Cluster Analysis) 
Beberapa pekerjaan yang berkaitan dengan analisis kluster yaitu mengetahui 
pola pembelian barang oleh konsumen pada saat-saat tertentu. Dengan 
mengetahui pola pembelian maka perusahaan atau retailer bisa menentukan  
jadwal  promosi, sehingga dapat membantu meningkatkan omzet penjualan. 
3. Analisis Asosiasi (Association Analysis) 
Analisis asosiasi digunakan untuk menemukan pola yang menggambarkan 




merepresentasikan bentuk aturan implikasi atau subset fitur. Tujuannya 
adalah untuk menemukan pola yang menarik dengan cara yang efisien. 
4. Deteksi Anomali (Anomaly Detection) 
Deteksi anomali berkaitan dengan pengamatan sebuah data dari sejumlah data 
yang secara signifikan mempunyai karakteristik yang berbeda dari sisa data 
yang lain. Data-data yang karakteristiknya menyimpang (berbeda) dari data 
yang lain disebut sebagai outlier. Algoritma yang baik pada deteksi anomali 
harus mempunyai laju deteksi yang tinggi dan laju kesalahan yang rendah. 
Deteksi anomali dapat diterapkan pada sistem jaringan untuk mengetahui 
pola data yang memasuki jaringan sehingga dapat diketahui adanya 
penyusupan jika pola kerja data yang datang berbeda ataupun perilaku kondisi 
cuaca yang mengalami anomali juga dapat dideteksi dengan algoritma ini. 
2.3 Klasifikasi 
Klasifikasi adalah proses pengelompokan data ke dalam kelas yang telah 
ditentukan berdasarkan kesamaan karakteristik yang terdapat dalam data-data 
tersebut. Salah satu metode data mining yang digunakan untuk melakukan 
pencarian model atau fungsi adalah metode klasifikasi. Klasifikasi dapat membagi 
kelas-kelas data sehingga fungsi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi objek 
kelas yang labelnya tidak diketahui atau dapat memprediksi kemungkinan data-data 
yang akan muncul di masa depan (Sanjaya & Absar, 2015). 
Definisi lain menurut (Indriani, 2014), klasifikasi yaitu proses 
pengkategorian terhadap sekumpulan data untuk memperoleh informasi. 
Sedangkan menurut (Merluarini, Safitri, & Hoyyi, 2014), klasifikasi merupakan 
metode data mining yang digunakan untuk memisahkan set yang berbeda dari suatu 
objek ke dalam kelas tertentu yang telah didefinisikan sebelumnya. 
Klasifikasi juga dapat didefinisikan sebagai suatu pekerjaan yang menilai objek 
data untuk memasukkannya ke dalam kelas tertentu dari sejumlah kelas yang 
tersedia. Terdapat dua pekerjaan utama dalam klasfikasi, (1) pembangunan model 
sebagai prototipe untuk disimpan sebagai memori, (2) penggunaan model untuk 
melakukan klasifikasi/prediksi pada objek data agar diketahui kelas objek data 




Kerangka kerja klasifikasi ditunjukkan pada gambar 2.1. Pada gambar tersebut 
disediakan sejumlah data latih (x,y) untuk digunakan sebagai data pembangunan 
model, kemudian menggunakan model tersebut untuk memprediksi kelas dari data 







Masukan Data Uji 
(x,?)
Keluaran Data Uji 
(x,y)
 
Gambar 2.2 Proses Pekerjaan Klasifikasi (Prasetyo, 2014) 
2.4 Algoritma Naïve Bayes Classifier 
Naïve Bayes merupakan pengklasifikasian probabilistik sederhana yang 
menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan 
kombinasi nilai dari data set yang diberikan. Algoritma menggunakan teorema 
bayes mengasumsikan semua atribut independence atau tidak saling 
ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada variabel kelas (Manalu, Sianturi, & 
Manalu, 2017). 
Metode Naïve Bayes dikemukakan oleh ilmuwan inggris, Thomas Bayes, 
yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa 
sebelumnya sehingga dikenal sebagai teorema bayes. Teorema tersebut 
dikombinasikan dengan naïve yang mengasumsikan kondisi antar atribut saling 
bebas (Nofriansyah, Erwansyah, & Ramadhan, 2017). 











X = Sampel data yang memiliki kelas (label) yang tidak diketahui 
H = Hipotesa bahwa X adalah data kelas (label) 
P(H) = Peluang dari hipotesa H 
P(X) = Peluang dari data sampel yang diamati 
P(X|H) = Peluang dari data sampel X bila diasumsikan bahwa hipotesa benar 
 Naïve Bayes Classifier merupakan model penyederhanaan dari teorema 
bayes. Persamaannya dinyatakan dalam bentuk persamaan (2.2) berikut. 
VMAP = arg max P(Vj | a1, a2,.…an)     (2.2)  
 Berdasarkan persamaan (2.2), maka persamaan (2.3) ditulis sebagai berikut. 
     (2.3) 
Karena P(a1, a2,...an) konstan, maka persamaan (2.3) dapat ditulis menjadi 
persamaan (2.4) berikut. 
    (2.4) 
VMAP     = probabilitas kelas V atau kelas kategori tertinggi 
P(vj)     = peluang jenis kelas V atau kategori ke-j 
P(a1, a2,…an | vj) = peluang atribut jika diketahui keadaan vj 
Namun karena P(a1, a2,…an | vj) sulit untuk dihitung, maka dinyatakan 
dalam persamaan (2.5) berikut. 
      (2.5) 
 Maka rumus untuk Naïve Bayes Classifier adalah sebagai berikut. 
       (2.6) 
Keterangan: 
P(ai | vj) = probabilitas kriteria pada data latih yang a = ai dan kelas v = vj 
nci   = nilai data record pada data latih yang v = vj dan a = ai 
p  = probabilitas setiap kelas dalam data latih 
m   = jumlah parameter 




 Klasifikasi yang menggunakan data numerik dihitung menggunakan rumus 
Densitas Gauss sebagai berikut. 
    (2.7) 
Keterangan: 
P  = Peluang 
Xi = Atribut ke i 
xi = nilai atribut ke i 
Y = Kelas 
yi = Sub kelas 
µ = Rata-rata seluruh atribut 
σ = Standar deviasi seluruh atribut 




       (2.8) 
Keterangan: 
µ = Rata-rata (mean) 
x  = Nilai atribut 
n = Jumlah atribut 
 Sedangkan rumus untuk mencari nilai standar deviasi yaitu sebagai berikut. 
       (2.9) 
Keterangan: 
σ = Standar deviasi 
xi = Nilai x ke i 
µ = Rata-rata seluruh atribut 







Keterkaitan antara Naïve Bayes dengan klasifikasi, kolerasi hipotesis, dan 
bukti klasifikasi adalah bahwa hipotesis dalam teorema Naïve Bayes merupakan 
label kelas target pemetaan dalam klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur-
fitur yang menjadi masukan dalam model klasifikasi. Jika X adalah vektor masukan 
yang berisi fitur dan Y adalah label kelas, Naïve Bayes dituliskan dengan P(X|Y). 
Notasi tersebut berarti probabilitas label kelas Y didapatkan setelah fitur-fitur X 
diamati (Prasetyo, 2012). 
2.5 Akurasi 
Sebuah sistem yang melakukan klasifikasi diharapkan dapat melakukan 
klasifikasi semua set data dengan benar. Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa 
kinerja suatu sistem tidak bisa bekerja 100% benar. Oleh karena itu, sebuah sistem 
klasifikasi juga harus diukur kinerjanya. Cara mengukur kinerja klasifikasi 
biasanya menggunakan matriks confusion (Prasetyo, 2014). 
Matriks confusion merupakan tabel yang mencatat hasil kerja klasifikasi. 
Tabel 2.1 merupakan contoh matriks confusion yang melakukan klasifikasi masalah 
biner untuk dua kelas, misalnya 0 dan 1. Setiap sel TP (True Positive) dalam matriks 
menyatakan jumlah record atau data dalam kelas 1 yang secara benar dipetakan ke 
kelas 1, dan FN (False Negative) adalah data dalam kelas 1 yang dipetakan secara 
salah ke kelas 0.  
Tabel 2.1 Matriks Confusion untuk Klasifikasi 2 Kelas 
fij Kelas Asli (i) 
Kelas = 1 Kelas = 0 
Kelas Hasil Prediksi (j) Kelas = 1 TP FP 
 Kelas = 0 FN TN 
Berdasarkan isi matriks confusion, maka dapat diketahui jumlah data dari 
masing-masing kelas yang diprediksi secara benar yaitu (TP + TN) dan data yang 
diklasifikasikan secara salah yaitu (FP + FN). Kuantitas matriks confusion dapat 
diringkas menjadi dua nilai, yaitu akurasi dan laju error. Jumlah data yang 
diklasifikasikan secara benar dapat digunakan untuk mengetahui akurasi hasil 
prediksi, dan jumlah data yang diklasifikasikan secara salah dapat digunakan untuk 
mengetahui laju error dari prediksi yang dilakukan. Kuantitas ini digunakan 




Akurasi dapat dihitung menggunakan rumus berikut. 
Akurasi = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑐𝑎𝑟𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛









        (2.11) 
Recall dihitung menggunakan rumus berikut. 
Recall  = 
𝑇𝑃
𝑇𝑃+𝐹𝑁
        (2.12) 
Setiap algoritma klasifikasi berusaha untuk membentuk model yang 
mempunyai akurasi yang tinggi. Umumnya model yang dibangun dapat 
memprediksi dengan benar pada semua data yang menjadi data latih, tetapi ketika 
model berhadapan dengan data uji, barulah kinerja model dari sebuah algoritma 
klasifikasi ditentukan. 
2.6 Penelitian Terkait 
Tabel 2.2 berikut ini menjelaskan tentang beberapa penelitian terkait 
tentang klasifikasi kelayakan. 
Tabel 2.2 Penelitian Terkait 






Penerapan Naïve Bayes 
Untuk Prediksi 
Kelayakan Kredit 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil akurasi sebesar 
92,5% dan error sebesar 7,5% dari 
160 data untuk data training dan 40 






Naïve Bayes dalam 
Penentuan Pemberian 
Kredit 
Algoritma Naïve Bayes pada 










Terdapat 7 kriteria yang digunakan 
untuk penentuan pemilihan tempat 
tinggal, dengan menggunakan 
metode Naïve Bayes, terdapat 3 
kriteria yang dominan yaitu 








Pemberian Modal Usaha 





Pemberian modal usaha diberikan 
kepada petani berdasarkan jenis 
kelompok sesuai nilai setiap 
kriteria, karena setiap kriteria 





Metode Klasifikasi Data 
Mining Algoritma C4.5 
Untuk Prediksi 
Kelayakan Kredit Pada 
Bank Mayapada Jakarta 
Penelitian dengan menggunakan 
algoritma ini menunjukkan hasil 











Hasil penelitian ini yaitu 
menerapkan algorimta C4.5dalam 
menentukan nasabah yang layak 
diberikan kredit berdasarkan atribut 
keperluan, jumlah pinjaman dan 
penghasilan. 
Amrin (2017) Analisa Kelayakan 
Pemberian Kredit Mobil 
dengan Menggunakan 
Metode Neural Network 
Model Radial Basis 
Function 
Hasil dari penelitian ini 










Hasil penentuan kelayakan pada 
penelitian ini menjadikan rule 
dalam bentuk pohon keputusan 
sebagai acuan dalam penentuan 








Klasifikasi dilakukan dengan 
menggunakan variabel antara lain 
jenis perusahaan, status pekerjaan, 
jabatan, lama kerja, gaji perbulan, 







Kelayakan Calon Debitur 
Baru Menggunakan 
Decision Tree 
Penelitian ini menghasilkan tingkat 











Penerapan Metode Naïve 
Bayes Dalam Klasifikasi 
Kelayakan Keluarga 
Penerima Beras Rastra 
Dengan menggunakan data 
training, dihasilkan probabilitas 
untuk setiap kriteria yang kemudian 
dioptimalkan untuk memprediksi 











Naïve Bayes untuk menentukan 
kemungkinanan nassabah yang 
bermasalah dengan parameter yang 
digunakan adalah jumlah 
tanggungan, level golongan, level 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan dalam sebuah penelitian harus tersusun secara baik dan juga 
sistematis sehingga dapat mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan. Berikut 
































1.  Analisis Data 
a.  Seleksi Data 
b.  Pembersihan Data 
c.  Transformasi Data 





1. Perancangan UML 
- Use case diagram   
- Sequence diagram 
- Class diagram 
2. Perancangan Database 




1. Black Box Testing  
2. Akurasi 










3.1 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah tahap pertama yang dari tahapan metodologi 
penelitian yang digunakan dengan merumuskan masalah dan mempelajari 
permasalahan yang terjadi. Pada tahap ini akan ditemukan latar belakang masalah 
dari penelitian yang dilakukan. 
3.2 Pengumpulan Data 
Tahap ini dilakukan pengumpulan data terkait penelitian yang dilakukan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode sebagai berikut. 
1. Studi Literatur 
Tahapan pengumpulan data yang dilakukan dengan metode studi literatur 
ini bertujuan untuk memperoleh teori-teori tentang penelitian dengan 
mempelajari buku, jurnal, atau artikel yang berhubungan dengan penelitian 
yang di lakukan. 
2. Observasi 
Metode observasi dilakukan dengan mengumpulkan data historis pada PT 
Pelayaran Sumatera Timur Indonesia. Data diperoleh dari pihak perusahaan 
berupa hasil backup bulanan dan tahunan keberangkatan kapal. 
3. Wawancara 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada salah 
satu staf operasional oleh Bapak Firdaus, A.Md dan Kepala PT Pelayaran 
STI oleh Bapak Moh. Jais. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi mengenai prosedur pelayaran kapal pada PT Pelayaran Sumatera 
Timur Indonesia. 
3.3 Analisa Sistem 
Tahap selanjutnya pada metodologi penelitian yang digunakan adalah 
menganalisa sistem. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui sistem yang telah 
berjalan sehingga diketahui proses bisnis dan identifikasi masalah. Berdasarkan 






3.3.1. Analisa Data 
Tahapan analisa data terdiri dari beberapa proses, diantaranya sebagai 
berikut. 
1.  Seleksi Data 
Tahap awal pada analisa data yaitu dilakukan seleksi pada data karena tidak 
semua atribut dari data yang diperoleh akan digunakan. Sehingga dengan 
proses seleksi data ini dapat memfokuskan kepada atribut-atribut yang 
hanya akan digunakan. 
2.  Pembersihan Data 
Setelah data melalui proses seleksi, maka tahap selanjutnya yang akan 
dilakukan adalah pembersihan data. Hal ini bertujuan untuk menghilangan 
data-data yang outlier, missing value, duplikasi data dan tipografi.  
3.  Transformasi Data 
Transformasi data dilakukan dengan mempersiapkan data yang valid untuk 
diproses pada tahap selanjutnya. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan 
akurasi dari algoritma yang akan digunakan. 
3.3.2. Algoritma Naïve Bayes 
Pada tahapan ini akan diterapkan metode klasifikasi yaitu Naïve Bayes 
untuk menentukan kriteria kelayakan pada kapal yang akan melakukan pelayaran.  
Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap awal proses perhitungan menggunakan metode Naïve Bayes yaitu 
menghitung probabilitas untuk kelas/label. 
2. Kemudian melakukan perhitungan probabilitas X bersyarat P(ai | vj), dengan a 
sebagai kriteria yaitu tipe kapal, berat muatan, jumlah awak kapal, peralatan 
navigasi, alat keselamatan dan tinggi air. 
3. Menghitung probabilitas ke arah “layak” dan “tidak layak”, kalikan nilai dari 
masing-masing kriteria tersebut. 
4. Dari hasil perhitungan, bandingkan hasil per kelas. Jika P(a|v=layak) > 






3.4 Perancangan Sistem 
Tahapan pada perancangan sistem terdiri dari perancangan UML (Unified 
Modeling Language), yang meliputi usecase diagram, sequence diagram, class 
diagram, perancangan database, serta rancangan tampilan antarmuka sebagai 
interaksi antara pengguna dengan sistem. 
3.4.1. Perancangan UML (Unified Modeling Language) 
Perancangan UML meliputi beberapa diagram, diantaranya sebagai berikut. 
1.  Use Case Diagram 
Use case diagram menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan oleh aktor 
pada sistem. Perilaku pada sistem akan dijelaskan pada diagram ini. 
2.  Sequence Diagram 
Sequence diagram menjelaskan tentang aliran kegiatan berdasarkan use 
case yang telah dirancang. Diagram ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
perilaku pada use case diagram. 
3.  Class Diagram 
Struktur pada sistem akan dijelaskan pada class diagram. Diagram ini 
menjelaskan tentang atribut dan metode pada setiap kelas. 
3.4.2. Perancangan Database 
Tahapan ini akan dirancang suatu database yang digunakan untuk 
menyimpan data sehingga data lebih terstruktur dan sistematis. 
3.4.3. Perancangan Interface 
Antarmuka (interface) merupakan suatu cara komunikasi antara pengguna 
dengan sistem. Perancangan antarmuka adalah hal yang sangat penting bagi 
programmer dalam proses pembuatan sistem sehingga akan terciptanya suatu 
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
3.5 Implementasi 
Pada tahap ini dilakukan implemetasi terhadap modul yang telah dirancang 
ke dalam sebuah bahasa pemrograman. Perangkat pendukung yang digunakan pada 






1. Perangkat Keras (Hardware) 
a. Processor  : Intel Corei3 
b. Memory  : RAM 4 GB 
c. Hard disk  : 500 GB 
d. Piranti masukkan  :  Mouse dan Keyboard 
2. Perangkat lunak (Software) 
a. Sistem Operasi :  Microsoft Windows 10 Pro 
b. Bahasa Pemograman  :  PHP, JavaScript 
c. Tools :  Sublime Text, Notepad 
d. Web Server :  Apache 
e. Database :  MySQL 
f. Web browser :  Google Chrome 
3.6 Pengujian 
Tahap selanjutnya adalah pengujian sistem. Tahap ini dilakukan agar 
diketahui apakah sebuah sistem telah berjalan sesuai dnegan tujuan yang 
diharapkan. Metode yang di gunakan pada tahap pengujian yaitu, Blackbox dan 
pengujian tingkat akurasi. 
1. Pengujian BlackBox 
Metode pengujian ini merupakan pengujian perangkat lunak yaitu dengan 
melakukan pengujian jika terjadi kesalahan (error) maka sistem akan 
kembali ke tahap selanjutnya. 
2. Pengujian Akurasi 
Keberhasilan kerja sistem dapat diukur dengan tingkat akurasi. Pada 
tahapan ini pengukuran dilakukan dengan menggunakan tabel confusion 
matrix. 
3.7 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan ini berisi kesimpulan tentang hasil dari penelitian yang dilakukan 
dan saran penulis kepada pihak yang akan melakukan pengembangan penelitian di 
masa mendatang. 
  
BAB IV  
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Tahap ini dilakukan analisa dan perancangan terhadap sistem yang akan 
dibangun. Analisis merupakan proses penentuan tindakan yang akan 
mempengaruhi rancangan sistem. Sedangkan perancangan merupakan tahap 
perincian sistem yang akan dibangun. 
4.1 Analisis Sistem Lama 
PT Pelayaran Sumatera Timur Indonesia atau disebut PT Pelayaran STI 
adalah Unit Pelaksana Teknis yang berada di bawah lingkungan Kementrian 
Perhubungan. PT Pelayaran STI memiliki tugas untuk melaksanakan pengelolaan 
transportasi laut di wilayah dalam atau luar negeri khusus untuk angkutan barang.   
Setiap kapal yang akan berangkat harus melewati proses pemeriksaan 
kelayakan pelayaran yang ditentukan oleh beberapa kriteria yang ada pada beberapa 
dokumen yang meliputi dokumen permintaan pelayanan jasa barang, dokumen 
permintaan pelayaran jasa kapal, dokumen manifest muatan, dokumen daftar awak 
kapal, dokumen pemeriksaan fisik kapal, dan dokumen master sailing declaration 
(surat pernyataan nahkoda tentang keberangkatan kapal). 
Hasil pemeriksaan yang telah dilakukan akan diinputkan ke dalam file excel 
untuk direkap satu persatu. Jika ditemukan hal-hal yang tidak memenuhi kriteria 
persyaratan berlayar, maka kapal tidak diizinkan untuk melakukan pelayaran baik 
ke dalam atau luar negeri. Proses pemeriksaan dokumen-dokumen ini dilakukan 
oleh staf operasional, yang kemudian akan dilaporkan kepada kepala operasional.  
Berikut ini adalah uraian secara umum aliran sistem yang sedang berjalan 
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Lapangan















Gambar 4.1 Flow Chart Sistem Lama 
4.2 Analisis Sistem Baru 
Sistem klasifikasi kelayakan pelayaran kapal barang ini memiliki beberapa 
proses yaitu analisis data, klasifikasi menggunakan Naïve Bayes, dan evaluasi. 
Proses analisa data terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya yaitu seleksi data, 
pembersihan data, dan transformasi data. Tahap klasifikasi menggunakan metode 
Naïve Bayes merupakan proses inti dari kerja sistem, yaitu setiap data akan 
diidentifikasi ke dalam beberapa kelas. Selanjutnya, pada tahap evaluasi akan diuji 
tingkat akurasi dari hasil klasifikasi yang telah dilakukan. Gambar 4.2 












confussion matrix  




 Sistem menerima input dari pengguna kemudian dilakukan tahap analisis 
terhadap data tersebut. Kemudian sistem akan menghitung kesamaan data input 
dengan data latih yang telah ada. Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap data 
yaitu kelas layak dan tidak layak. Hasil klasifikasi akan dievaluasi untuk 
mengetahui tingkat akurasi menggunakan metode Naïve Bayes dalam kasus 
klasifikasi kelayakan pelayaran kapal barang.  
4.1.1. Analisis Data 
Tahapan pertama sebelum dilakukan proses klasifikasi yaitu analisis data. 
Berikut data pelayaran yang telah dikategorikan dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Data Pelayaran 








1 TB Rahayu Indah-II Tug Boat 20/1/2019 NIHIL 0  4  
2 KM FGA 8 Cargo 15/1/2019 Coconut cream, 
coconut milk powder, 
coconut water 
460  14 
3 TB Sri Utama Tug Boat 12/01/2019 NIHIL 0 4  
4 TB Rahayu Indah-II Tug Boat 10/01/2019 Barge 257  4  
5 TB Rahayu Indah-II Tug Boat 08/01/2019 Barge 256  4  
6 TB Rahayu Indah-II Tug Boat 27/12/2018 NIHIL 0  4  
7 TB Rahayu Indah-II Tug Boat 21/12/2018 Barge 257  4  
8 TB Rahayu Indah-III Tug Boat 21/12/2018 Barge 257  4  
… … … … … … … 
976 TB Rahayu Indah-III Tug Boat 09/01/2008 Besi pipa 410 4  
  
Lanjutan 









Ada Ada Ada 6  Ada Ada Pulau Burung 3,7  Layak 
Ada Ada Ada 10 Ada Ada Sunda Kelapa 1,5  Layak 
Ada Ada Ada 4  Ada Ada Pelangiran 1,6  Layak 
Ada Ada Ada 4  Ada Ada Pulau Burung 2,3  Layak 
Ada Ada Ada 4  Ada Ada Pulau Burung 3,2  Layak 
Ada Ada Ada 4  Ada Ada Pulau Kijang 3,2  Layak 
Ada Ada Ada 0  Tdk Ada Ada Pulau Kijang 3,4  Tdk Layak 
Ada Ada Ada 4  4 pcs Ada Pulau Burung 3,4  Layak 
… … … … … … … … … 




4.1.1.1 Seleksi Data 
Seleksi data merupakan langkah pertama dalam menganalisa data. Tahapan ini bertujuan untuk memfokuskan data yang akan 
digunakan sebagai parameter penentu kelayakan pelayaran. Tabel 4.2 menunjukkan data yang telah diseleksi berdasarkan tabel 4.1. 















1 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 6  Ada Ada 3,7  Layak 
2 Cargo 460 14  Ada Ada Ada 10 Ada Ada 1,5  Layak 
3 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 1,6  Layak 
4 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 2,3  Layak 
5 Tug Boat 256  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 3,2  Layak 
6 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 3,2  Layak 
7 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 0  Tdk Ada Ada 3,4  Tdk Layak 
8 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 3,4  Layak 
9 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 3,5  Layak 
… … … … … … … … … … … … 
976 Tug Boat 410  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 3,3  Layak 
 
 
4.1.1.2 Pembersihan Data 
Tahap selanjutnya yaitu pembersihan data. Proses ini mencakup antara lain memeriksa data yang missing value yang dilakukan 
secara manual dengan menghapus data. Tabel 4.3 berikut menunjukkan beberapa data yang harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum 



















1 Barge 0  0       3,8  Layak 
2 Barge 0         3,5  Tdk Layak 
3 Barge 635 0         Layak 
4 Barge 260         3,0  Layak 
5 Tug Boat 250  5  Ada Tdk Ada Ada 5  Ada Ada 1,9  Layak 
6 Tug Boat 200  5  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 1,9  Layak 
7 Tug Boat 119   Ada Ada Ada 4  Ada Ada  Layak 
8 Tug Boat  4  Ada Ada Tdk Ada 4  Ada Ada 1,9  Layak 
9 Tug Boat 872  8  Ada Ada Tdk Ada 10  Ada Ada  Tdk Layak 
… … … … … … … … … … … … 
976 Tug Boat 410  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada 3,3  Layak 
 
Data pada tabel di atas terdapat beberapa data yang missing value dan tipografi sehingga harus dilakukan pembersihan data agar 
proses klasifikasi dapat dilakukan dengan baik. Hasil dari proses ini menghasilkan record sebanyak 965 data. 
4.1.1.3 Transformasi Data 
Tahap transformasi data merupakan proses yang memberikan rentang nilai terhadap beberapa data. Tahap ini bergantung pada 
kebutuhan informasi yang akan digunakan dalam basis data. Hasil dari proses transformasi sangat berpengaruh terhadap proses data 
mining yang akan dilakukan pada tahapan selanjutnya. Pada tahap ini digunakan rentang nilai untuk beberapa parameter tinggi air. 




Tabel 4.4 Kategori Tinggi Air 
No Tinggi Air (m) Kategori 
1 0 - 0,4 Tenang 
2 0,5 – 1,25 Sedikit 
3 1,26 – 2,5 Sedang 
4 2,6 – 4 Buruk 
5 5 – 6 Sangat Buruk 
6 6 – 9 Tinggi 
7 10 - 14 Sangat Tinggi 
8 >14 Fenomenal 
 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil transformasi data berdasarkan tabel 4.2.  
Tabel 4.5 Hasil Transformasi Data 











1 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 6  Ada Ada Buruk Layak 
2 Cargo 460  14 Ada Ada Ada 10 Ada Ada Sedang Layak 
3 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
4 Tug Boat 257 4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
5 Tug Boat 256 4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
6 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
7 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 0  Tdk Ada Ada Buruk Tdk Layak 
8 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
9 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
… … … … … … … … … … … … 




4.1.2 Klasifikasi Naïve Bayes 
Algoritma Naïve Bayes merupakan algoritma klasifikasi dengan mencari 
nilai probabilitas tertinggi yang diperoleh berdasarkan data latih untuk 
mengklasifikasikan data uji secara tepat. Penjelasan lebih rinci mengenai cara kerja 


















Gambar 4.3 Flowchart Klasifikasi Naïve Bayes 
 Penjelasan lanjutan tahapan klasifikasi dengan algoritma Naïve Bayes akan 










4.1.2.1 Data Latih 
Pada tahapan ini dilakukan pembagian data untuk melatih data dengan metode Naïve Bayes. Pelatihan Naïve Bayes yang 
dilakukan terbagi menjadi tiga yaitu 90% dengan 869 data, 80% dengan 772 data dan 70% dengan 676 data dari keseluruhan data yang 
berjumlah 965 data. Berikut 90% data latih yang akan digunakan. 










Kebakaran Sekoci Tinggi Air Status 
1 Tug Boat 0 4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
2 Cargo 574 14 Ada Ada Ada 13  Ada Ada Sedang Layak 
3 Tug Boat 200 4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
4 Tug Boat 257 5  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Layak 
5 Tug Boat 116 4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
6 Tug Boat 0  6  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Buruk Layak 
7 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 0  Tdk ada Ada Buruk Tdk Layak 
8 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
9 Tug Boat 0  6  Ada Ada Ada 6  Ada Ada Buruk Layak 
10 Tug Boat 256  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
… … … … … … … … … … … … 
869 Tug Boat 310  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedikit Tdk Layak 
Pada tabel 4.6 di atas merupakan 90% data latih dengan jumlah data 869 dengan beberapa variabel masukan yang akan 















Kebakaran Sekoci Tinggi Air Status 
1 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
2 Cargo 574  14  Ada Ada Ada 13 Ada Ada Sedang Layak 
3 Tug Boat 200  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
4 Tug Boat 257  5  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Layak 
5 Tug Boat 116  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
6 Tug Boat 0  6  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Buruk Layak 
7 Tug Boat 257 4  Ada Ada Ada 0  Tdk ada Ada Buruk Tdk Layak 
… … … … … … … … … … … … 
769 Tug Boat 624 5  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Tdk Layak 
770 Tug Boat 486  5  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Layak 
771 Tug Boat 396  4  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Layak 
772 Tug Boat 650  4  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Tdk Layak 
Pada tabel 4.7 di atas merupakan 80% data latih dengan jumlah data 772 dengan beberapa variabel masukan yang akan 
digunakan dalam tugas akhir ini. Sedangkan 70% data latih yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 










Kebakaran Sekoci Tinggi Air Status 
1 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
2 Cargo 574  14  Ada Ada Ada 13  Ada Ada Sedang Layak 
3 Tug Boat 200  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 














Kebakaran Sekoci Tinggi Air Status 
667 Cargo 210  12  Ada Ada Ada 14  Ada Ada Sedikit Layak 
668 Tug Boat 381  5  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Layak 
669 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedikit Layak 
670 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedikit Layak 
671 Cargo 549  16 Ada Ada Ada 14  Ada Ada Sedang Layak 
672 Tug Boat 331  4  Ada Tdk Ada Ada 4  Tdk Ada Ada Sedang Tdk Layak 
673 Tug Boat 340  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedikit Layak 
674 Cargo 400  14 Ada Ada Ada 14 Ada Ada Sedang Layak 
675 Tug Boat 331  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedikit Layak 
676 Cargo 513  13 Ada Ada Ada 14 Ada Ada Sedang Tdk Layak 
Pada tabel 4.8 di atas merupakan 70% data latih dengan jumlah data 676 dengan beberapa variabel masukan yang akan 
digunakan dalam tugas akhir ini. 
4.1.2.2 Data Uji 
Pada tahapan ini dilakukan pembagian data untuk menguji data dengan metode Naïve Bayes. Pengujian Naïve Bayes yang 
dilakukan terbagi menjadi tiga yaitu 10% dengan 96 data, 20% dengan 193 data dan 30% dengan 289 data dari keseluruhan data yang 





Tabel 4.9 Data Uji 10% 
 Pada tabel 4.9 di atas merupakan 10% data uji dengan jumlah data 96 dengan beberapa variabel masukan yang akan digunakan 
dalam tugas akhir ini. Sedangkan 20% data uji yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
















1 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 6  Ada Ada Buruk Layak 
2 Cargo 460  14 Ada Ada Ada 10 Ada Ada Sedang Layak 
3 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
4 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
5 Tug Boat 256  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
6 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
7 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 0  Tdk Ada Ada Buruk Tdk Layak 
8 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
… … … … … … … … … … … … 
















1 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 6  Ada Ada Buruk Layak 
2 Cargo 460  14  Ada Ada Ada 10 Ada Ada Sedang Layak 
3 Tug Boat 0 4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
4 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 

















190 Tug Boat 638  4  Ada Ada Ada 5 Ada Ada Sedang Tdk Layak 
191 Tug Boat 0 5  Ada Ada Ada 4 Ada Ada Sedang Layak 
192 Cargo 543  14 Ada Ada Ada 14 Ada Ada Sedang Layak 
193 Cargo 0 13 Ada Ada Ada 14 Ada Ada Sedang Layak 
Pada tabel 4.10 di atas merupakan 20% data uji dengan jumlah data 193 dengan beberapa variabel masukan yang akan 
digunakan dalam tugas akhir ini. Sedangkan 30% data uji yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 

















1 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 6  Ada Ada Buruk Layak 
2 Cargo 460  14  Ada Ada Ada 10 Ada Ada Sedang Layak 
3 Tug Boat 0  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
4 Tug Boat 257  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Sedang Layak 
5 Tug Boat 256  4  Ada Ada Ada 4  Ada Ada Buruk Layak 
… … … … … … … … … … … … 
286 Cargo 301  16 Ada Ada Ada 15 Ada Ada Sedang Layak 
287 Tug Boat 0  5  Ada Ada Ada 5  Ada Ada Sedang Layak 
288 Cargo 490  16 Ada Ada Ada 16 Ada Ada Sedang Layak 




Berikut ini perhitungan manual Naïve Bayes untuk perbandingan data latih 70% 
dan data uji 30%. 
Tabel 4.12 Jumlah Data Per Kelas 
Jumlah Kelas Layak 
 
Jumlah Kelas Tidak Layak Jumlah Data 
523 153 676 
 
Langkah Pertama 
P(class = ”layak”) = 523/676 = 0,773 
P(class = ”tidak layak”) = 153/676 = 0,226 





Probabilitas Kelas Tidak 
Layak 
10 0,773 0,226 
 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, masukkan nilai tersebut pada perhitungan 
probabilitas setiap atribut. 
Langkah Kedua Hitung P(ai | vj) 
1. Tipe Kapal 
Berikut jumlah atribut tipe kapal berdasarkan kelasnya masing-masing. 





Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 
Cargo 204 35 0,397 0,228 
Tug Boat 319 118 0,613 0,737 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.6 
sebagai berikut. 






 = 0,397 















Berikut jumlah atribut berat berdasarkan kelasnya masing-masing. 
Tabel 4.15 Rata-Rata dan Standar Deviasi Atribut Berat 
Tipe Kapal Data Kapal Data Kapal 
Ke- Layak Ke- Tidak Layak 
Cargo 1 542 1 537 
2 550 2 496 
… … … … 
204 500 35 800 
Rata-Rata 361,96 Rata-Rata 547,14 
Standar Deviasi 215,132 Standar Deviasi 351,83 
Tug Boat 1 428 1 338 
2 250 2 624 
.. … .. … 
319 260 118 450 
Rata-Rata 223,02 Rata-Rata 617,59 
Standar Deviasi 190,8 Standar Deviasi 349,42 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.7. 
P(berat cargo = “ 354” | class = “layak”) = 
1




𝟐 𝒙 𝟐𝟏𝟓,𝟏𝟑𝟐𝟐  = 
0,0272 
P(berat cargo = “354” | class = “tidak layak”) = 
1




𝟐 𝒙 𝟑𝟓𝟏,𝟖𝟑𝟐   
= 0,0183 
 
3. Jumlah awak kapal 
Berikut atribut jumlah awak kapal berdasarkan kelasnya masing-masing. 
Tabel 4.16 Rata-Rata dan Standar Deviasi Atribut Jumlah Awak Kapal 
Tipe Kapal Data Kapal Data Kapal 
Ke- Layak Ke- Tidak Layak 
Cargo 1 16 1 16 
2 16 2 14 
… … … … 
204 14 35 14 
Rata-Rata 14,53 Rata-Rata 7,057 
Standar Deviasi 0,745 Standar Deviasi 4,838 
Tug Boat 1 5 1 14 
2 5 2 5 
.. … .. … 
319 4 118 7 
Rata-Rata 6,1 Rata-Rata 5,74 





Berdasarkan tabel 4.16, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.7 
sebagai berikut. 
P(jml awak kapal cargo = “16” | class = “layak”) = 
1




𝟐 𝒙 𝟎,𝟕𝟒𝟓𝟐   
= 0,067 
P(jml awak kapal cargo = “16” | class = “tidak layak”) = 
1





𝟐 𝒙 𝟒,𝟖𝟑𝟖𝟐   = 0,0328 
4. Radio 
Berikut jumlah atribut radio berdasarkan kelasnya masing-masing. 
Tabel 4.17 Probabilitas Kemunculan Atribut Radio 
Radio Kelas Probabilitas 
Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 
Ada 523 143 0,995 0,891 
Tidak Ada 0 10 0,014 0,075 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.6 
sebagai berikut. 






 = 0.995 






 = 0.891 
5. Kompas 
Berikut jumlah atribut kompas berdasarkan kelasnya masing-masing. 




Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 
Ada 523 143 0,995 0,891 
Tidak Ada 0 10 0,014 0,075 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.6 
sebagai berikut. 






 = 0.995 











Berikut jumlah atribut radar berdasarkan kelasnya masing-masing. 




Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 
Ada 517 142 0,984 0,885 
Tidak Ada 6 11 0,025 0,0813 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.6 
sebagai berikut. 






 = 0.984 






 = 0.885 
7. Life jacket 
Berikut jumlah atribut life jacket berdasarkan kelasnya masing-masing. 
Tabel 4.20 Rata-Rata dan Standar Deviasi Atribut Life Jacket 
Tipe Kapal Data Kapal Data Kapal 
Ke- Layak Ke- Tidak Layak 
Cargo 1 16 1 16 
2 16 2 14 
… … … … 
204 14 35 14 
Rata-Rata 14,3 Rata-Rata 10,4 
Standar Deviasi 1,405 Standar Deviasi 648,34 
Tug Boat 1 5 1 14 
2 5 2 5 
.. … .. … 
319 5 118 3 
Rata-Rata 6,28 Rata-Rata 5,864 
Standar Deviasi 3,848 Standar Deviasi 706,75 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.7 
sebagai berikut. 
P(life jacket cargo = “16” | class = “layak”) = 
1




𝟐 𝒙 𝟏,𝟒𝟎𝟓𝟐   = 
0,1625 
P(life jacket cargo = “16” | class = “tidak layak”) = 
1









8. Pemadam kebakaran 
Berikut jumlah atribut pemadam kebakaran berdasarkan kelasnya masing-
masing. 





Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 
Ada 523 147 0,995 0,915 
Tidak Ada 0 6 0,014 0,05 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.6 
sebagai berikut. 

















Berikut jumlah atribut sekoci berdasarkan kelasnya masing-masing. 




Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 
Ada 523 147 0,995 0,915 
Tidak Ada 0 6 0,014 0,05 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.6 
sebagai berikut. 






 = 0.995 















10. Tinggi air 
Berikut jumlah atribut tinggi berdasarkan kelasnya masing-masing. 




Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 
Tenang 85 29 0,173 0,192 
Sedikit 158 50 0,31 0,323 
Sedang 248 61 0,479 0,388 
Buruk 32 13 0,074 0,093 
Sangat Buruk 0 0 0,014 0,013 
Tinggi 0 0 0,014 0,013 
Sangat Tinggi 0 0 0,014 0,013 
Fenomenal 0 0 0,014 0,013 
 
Berdasarkan tabel di atas, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.6 
sebagai berikut. 






 = 0.479 






 = 0,388 
Langkah Ketiga 
Langkah selanjutnya yaitu mengalikan hasil probabilitas seluruh atribut 
berdasarkan kelasnya masing-masing. Nilai yang akan dikalian tersebut dijelaskan 
pada tabel 4.24 berikut. 





Tipe Kapal “Cargo” 0,397 0,228 
Berat “354” 0,0272 0,0183 
Jml Awak Kapal “16” 0,067 0,0328 
Radio “Ada” 0,995 0,891 
Kompas “Ada” 0,995 0,891 
Radar “Ada” 0,984 0,885 
Life Jacket “16” 0,1625 0,0157 
Pemadam Kebakaran “Ada” 0,995 0,915 
Sekoci “Ada” 0,995 0,915 




Berdasarkan tabel 4.24, dilakukan perhitungan menggunakan persamaan 2.2. 
P(a | v = “layak”) =  0.397 x 0.0272 x 0.067 x 0.995 x 0.995 x 0.984 x 0.1625 x 
0.995 x 0.995 x 0.479 = 0.0000543138 
P(a | v = “tidak layak”) = 0,228 x 0,0183 x 0,0328 x 0,891 x 0,891 x 0,885 x 0,0157 
x 0,915 x 0,915 x 0.388 = 0.0000049037 
Langkah Keempat 
Langkah selanjutnya yaitu mengalikan hasil perkalian seluruh probabilitas dengan 
probabilitas masing-masing kelas menggunakan persamaan 2.5. 
Tabel 4.25 Hasil Perkalian Probabilitas 






Layak Layak Tidak Layak 
0.0000543138 0.0000049037 0,773 0,226 
 
Berdasarkan tabel 4.25, dilakukan perhitungan sebagai berikut. 
P(a | v = “layak”) x P(layak) = 0.0000543138 x 0,773 = 0.0000419845 
P(a | v = “tidak layak”) x P(tidak layak) = 0.0000049037 x 0,226 = 0.0000011082 
 
Dapat disimpulkan bahwa P(a | v = “layak”) > P(a | v = “tidak layak”), maka kelas 
= layak 
4.2. Perancangan Sistem 
Tahap selanjutnya setelah melakukan analisa yaitu perancangan. 
Perancangan yang akan dilakukan diantaranya yaitu perancangan UML (Unified 
Modeling Language), perancangan database, dan perancangan interface.  
4.2.1. Perancangan UML (Unified Modeling Language) 
Perancangan UML yang digunakan terdiri dari beberapa perancangan, 
diantaranya use case diagram, use case specification, sequence diagram, dan class 
diagram. 
4.2.1.1 Use Case Diagram 
Use case diagram digunakan untuk menjelaskan interaksi antara sistem 






Berikut use case diagram sistem yang akan dibangun. 
Administrator
Kelola Data Latih









Gambar 4.4 Use Case Diagram 
4.2.1.2 Use Case Specification 
Use case specification dibuat untuk mendeskripsikan masing-masing use 
case pada use case diagram. Berikut ini merupakan use case specification pada 
sistem yang akan dibangun. 
1. Use Case Specification Login 
Penjelasan tentang use case specification login diuraikan pada tabel 4.26 
berikut. 
Tabel 4.26 Use Case Specification Login 
Use Case Login 
Actor Administrator 
Pre-Condition Sistem menampilkan halaman login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Masukkan username 
dan password pada 
form login 




2.1   Melakukan validasi 
data yang diinputkan 
dengan data pengguna 
di dalam database. 





Alternative Flow - 
Muncul pesan username 
atau password salah 
Exception Flow 
1. Masukkan username 
dan password pada 
form login 




2.1  Melakukan validasi 
data yang diinputkan 
dengan data pengguna 
di dalam database. 
2.2 Sistem menampilkan 
pesan “Username atau 
Password Salah” 
2.3 Sistem menampilkan 
halaman login kembali 
Input Username, Password 
 
2. Use Case Specification Kelola Data Latih 
Penjelasan tentang use case specification kelola data latih diuraikan pada 
tabel 4.27 berikut. 
Tabel 4.27 Use Case Specification Kelola Data Latih 
Use Case Kelola Data Latih 
Actor Administrator 
Pre-Condition Administrator telah melakukan login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Klik menu Data Latih 
 
2. Klik tombol Tambah 
Data 
 
3. Mengisi form dengan 
benar 
4. Klik tombol Simpan 
1.1 Menampilkan halaman 
Data Latih 
2.1 Menampilkan form 
tambah Data Latih 
 
4.1 Melakukan validasi dan 
menyimpan data latih 
baru ke dalam 
database. 
Alternative Flow - - 
Input 
Nama Kapal, Berat Muatan, Jumlah Anak Buah Kapal, 
Radio, Kompas, Radar, Life Jacket, Pemadam 









3. Use Case Specification Kelola Data Uji 
Penjelasan tentang use case specification kelola data uji diuraikan pada tabel 
4.28 berikut. 
Tabel 4.28 Use Case Specification Kelola Data Uji 
Use Case Kelola Data Uji 
Actor Administrator 
Pre-Condition Administrator telah melakukan login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Klik menu Data Uji 
 
2. Klik tombol Tambah 
Data 
3. Mengisi form dengan 
benar 
4. Klik tombol Simpan 
1.1 Menampilkan halaman 
Data Uji 
2.1 Menampilkan form 
tambah Data Uji 
 
 
4.1 Melakukan validasi dan 
menyimpan data latih 
baru ke dalam database. 
Alternative Flow - - 
Input 
Nama Kapal, Berat Muatan, Jumlah Anak Buah Kapal, 
Radio, Kompas, Radar, Life Jacket, Pemadam 
Kebakaran, Scoci, Tinggi Air, Status 
 
4. Use Case Specification Klasfikasi 
Penjelasan tentang use case specification klasifikasi diuraikan pada tabel 
4.29 berikut. 
Tabel 4.29 Use Case Specification Klasifikasi 
Use Case Klasifikasi 
Actor Administrator 
Pre-Condition Administrator telah melakukan login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Klik menu Data Uji 
 
2. Klik tombol Tambah 
Data 
 
1.1 Menampilkan halaman 
Data Uji 
2.1 Menampilkan hasil 
klasifikasi pada tabel 
data uji 










5. Use Case Specification Lihat Akurasi 
Penjelasan tentang use case specification lihat akurasi diuraikan pada tabel 
4.30 berikut. 
Tabel 4.30 Use Case Specification Lihat Akurasi 
Use Case Lihat Akurasi 
Actor Administrator 
Pre-Condition Administrator telah melakukan login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Klik menu Data Uji 
 





halaman Data Uji 
2.1 Menampilkan hasil 
perhitungan akurasi 
metode Naïve Bayes 
Alternative Flow - - 
Input - 
 
6. Use Case Specification Kelola Data Baru (Tambah Data) 
Penjelasan tentang use case specification kelola data baru (tambah data) 
diuraikan pada tabel 4.31 berikut. 
Tabel 4.31 Use Case Specification Kelola Data Baru (Tambah Data) 
Use Case Kelola Data Baru (Tambah Data) 
Actor Administrator 
Pre-Condition Administrator telah melakukan login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Klik menu Data Baru 
 
2. Klik tombol Tambah 
Data 
3. Mengisi form dengan 
benar 
4. Klik tombol simpan 
 
 
1.1 Menampilkan halaman 
Data Baru 




4.1 Melakukan validasi dan 
menyimpan data baru 
ke dalam database. 






7. Use Case Specification Kelola Data Baru (Ubah Data) 
Penjelasan tentang use case specification kelola data baru (ubah data) 
diuraikan pada tabel 4.32 berikut. 
Tabel 4.32 Use Case Specification Kelola Data Baru (Ubah Data) 
Use Case Kelola Data Baru (Ubah Data) 
Actor Administrator 
Pre-Condition Administrator telah melakukan login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Klik menu Data Baru 
 
2. Klik icon ubah 
3. Ubah data 
4. Klik tombol simpan 
 
 
1.1 Menampilkan halaman 
Data Baru 
2.1 Menampilkan form 
ubah data 
4.1 Melakukan validasi dan 
memperbarui data di 
dalam database. 
Alternative Flow - - 
Input - 
 
8. Use Case Specification Kelola Data Baru (Hapus Data) 
Penjelasan tentang use case specification kelola data baru (hapus data) 
diuraikan pada tabel 4.33 berikut. 
Tabel 4.33 Use Case Specification Kelola Data Baru (Hapus Data) 
Use Case Kelola Data Baru (Hapus Data) 
Actor Administrator 
Pre-Condition Administrator telah melakukan login 
Basic Flow 
Actor Action System Response 
1. Klik menu Data Baru 
 
2. Klik icon hapus 
 
3. Klik tombol Ya 
 
1.1 Menampilkan halaman 
Data Baru 
2.1 Menampilkan 
konfirmasi hapus data 
3.1 Data berhasil dihapus 






4.2.1.3 Sequence Diagram 
Interaksi dari suatu objek yang disusun dalam urutan waktu atau kejadian 
tertentu pada suatu proses dapat digambarkan dengan sequence diagram. Berikut 
penjelasan mengenai sequence diagram sistem klasifikasi yang akan dibangun. 
1. Sequence Diagram Login 
Sequence diagram login dijelaskan pada gambar 4.5 berikut. 
 
Gambar 4.5 Sequence Diagram Login 
2. Sequence Diagram Kelola Data Latih 
Sequence diagram kelola data latih dijelaskan pada gambar 4.6 berikut. 
 





3. Sequence Diagram Kelola Data Uji 
Sequence diagram kelola data uji dijelaskan pada gambar 4.7 berikut. 
 
Gambar 4.7 Sequence Diagram Kelola Data Uji 
4. Sequence Diagram Klasifikasi 
Sequence diagram klasifikasi dijelaskan pada gambar 4.8 berikut. 
 









5. Sequence Diagram Lihat Akurasi 
Sequence diagram lihat akurasi dijelaskan pada gambar 4.9 berikut. 
 
Gambar 4.9 Sequence Diagram Lihat Akurasi 
6. Sequence Diagram Kelola Data Baru (Tambah Data) 
Sequence diagram lihat akurasi dijelaskan pada gambar 4.10 berikut. 
 








7. Sequence Diagram Kelola Data Baru (Ubah Data) 
Sequence diagram lihat akurasi dijelaskan pada gambar 4.11 berikut. 
 
Gambar 4.11 Sequence Diagram Kelola Data Baru (Ubah Data) 
8. Sequence Diagram Kelola Data Baru (Hapus Data) 
Sequence diagram lihat akurasi dijelaskan pada gambar 4.12 berikut. 
 




4.2.1.4 Class Diagram 
Class diagram mendeskripsikan berbagai objek pada sistem dan hubungan 
yang terdapat diantaranya. Gambar 4.13 berikut merupakan class diagram sistem 
yang akan dibangun. 
 
Gambar 4.13 Class Diagram 
4.2.2. Perancangan Database 
Database merupakan kumpulan data yang disimpan secara sistematis pada 
sebuah yang dapat diolah menggunakan perangkat lunak untuk menghasilkan 
informasi. Berikut perancangan tabel pada database yang akan digunakan.  
Perancangan database tabel data pengguna dijelaskan pada tabel 4.34 berikut. 
Tabel 4.34 Tabel Data Pengguna 
No Field Tipe 
1 Username varchar(20) 





Perancangan database tabel data kapal dijelaskan pada tabel 4.35 berikut. 
Tabel 4.35 Tabel Data Kapal 
No Field Tipe 
1 id_kapal int(11) 
2 nama_kapal varchar(20) 
3 jenis_kapal enum(‘Cargo’,’Tug Boat’) 
4 gt_kapal int(10) 
Perancangan database tabel data training dijelaskan pada tabel 4.36 berikut. 
Tabel 4.36 Tabel Data Training 
No Field Tipe 
1 id_data_training int(11) 
2 id_kapal int(11) 
3 berat int(20) 
4 jml_awak_kapal int(20) 
5 radio varchar(20) 
6 kompas varchar(20) 
7 radar varchar(20) 
8 life_jacket int(20) 
9 pemadam varchar(20) 
10 sekoci varchar(20) 
11 tinggi_air varchar(20) 
12 status varchar(20) 
Perancangan database tabel data testing dijelaskan pada tabel 4.37 berikut. 
Tabel 4.37 Tabel Data Testing 
No Field Tipe 
1 id_data_testing int(11) 
2 id_kapal int(11) 
3 berat int(20) 
4 jml_awak_kapal int(20) 
5 radio varchar(20) 
6 kompas varchar(20) 
7 radar varchar(20) 
8 life_jacket int(20) 
9 pemadam varchar(20) 
10 sekoci varchar(20) 
11 tinggi_air varchar(20) 
12 status varchar(20) 
13 hasil varchar(20) 






Perancangan database tabel data baru dijelaskan pada tabel 4.38 berikut. 
Tabel 4.38 Tabel Data Baru 
No Field Tipe 
1 id_data_testing int(11) 
2 id_kapal int(11) 
3 berat int(20) 
4 jml_awak_kapal int(20) 
5 radio varchar(20) 
6 kompas varchar(20) 
7 radar varchar(20) 
8 life_jacket int(20) 
9 pemadam varchar(20) 
10 sekoci varchar(20) 
11 tinggi_air varchar(20) 
12 hasil varchar(20) 
 
4.2.3. Perancangan Interface (Antarmuka) 
Antarmuka (interface) merupakan suatu perantara komunikasi antara 
pengguna dengan sistem. Perancangan antarmuka merupakan hal yang sangat 
penting bagi programmer dalam proses pembuatan sistem agar tercipta suatu sistem 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
4.2.3.1. Rancangan Halaman Login 
Halaman login berfungsi sebagai halaman perantara pengguna untuk 
masuk dan mengakses sistem. Rancangan tampilan halaman login ditunjukkan pada 
gambar 4.14 berikut. 
 




4.2.3.2. Rancangan Tampilan Menu Beranda 
Rancangan tampilan menu beranda merupakan halaman pertama yang 
pertama kali ditampilkan sistem ketika berhasil melakukan login. Rancangan 
tampilan menu beranda ditunjukkan pada gambar 4.15 berikut.  
 
Gambar 4.15 Rancangan Tampilan Menu Beranda 
4.2.3.3. Rancangan Tampilan Menu Data Latih 
Rancangan tampilan menu data latih berisi data historis pelayaran kapal 
yang akan dijadikan acuan dalam penentuan hasil klasifikasi. Rancangan tampilan 
menu data latih ditunjukkan pada gambar 4.16 berikut. 
 




4.2.3.4. Rancangan Tampilan Tambah Data Latih 
Rancangan tampilan tambah data latih berisi data tipe kapal, berat muatan, 
jumlah awak kapal, radio, kompas, radar, life jacket, sekoci, tinggi air dan status. 
Rancangan tampilan tambah data latih ditunjukkan pada gambar 4.17 berikut. 
 
Gambar 4.17 Rancangan Tampilan Tambah Data Latih 
4.2.3.5. Rancangan Tampilan Menu Data Uji 
Rancangan tampilan menu data uji berisi data historis pelayaran kapal 
yang akan diklasifikasikan oleh sistem. Rancangan tampilan menu data uji 
ditunjukkan pada gambar 4.18 berikut. 
 




4.2.3.6. Rancangan Tampilan Tambah Data Uji 
Rancangan tampilan tambah data latih berisi data tipe kapal, berat muatan, 
jumlah awak kapal, radio, kompas, radar, life jacket, sekoci, tinggi air dan status. 
Rancangan tampilan tambah data uji ditunjukkan pada gambar 4.19 berikut. 
 
Gambar 4.19 Rancangan Tampilan Tambah Data Uji 
4.2.3.7. Rancangan Tampilan Hasil Klasifikasi 
Rancangan tampilan hasil klasifikasi berfungsi untuk menampilkan hasil 
klasifikasi Naïve Bayes pada data latih. Hasil ditampilkan pada kolom “hasil” dan 
“keterangan” Rancangan tampilan hasil klasifikasi ditunjukkan pada gambar 4.20 
berikut. 
 




4.2.3.8. Rancangan Tampilan Lihat Akurasi 
Rancangan tampilan lihat akurasi berfungsi untuk menampilkan tingkat 
akurasi Naïve Bayes berdasarkan perhitungan data latih dan data uji. Hasil 
ditampilkan pada kolom “hasil” dan “keterangan” Rancangan tampilan lihat akurasi 
ditunjukkan pada gambar 4.21 berikut. 
 
Gambar 4.21 Rancangan Tampilan Lihat Akurasi 
4.2.3.9. Rancangan Tampilan Menu Data Baru 
Rancangan tampilan menu data baru berisi data pelayaran baru yang belum 
memiliki kelas dan akan diklasifikasikan oleh sistem. Rancangan tampilan menu 
data baru ditunjukkan pada gambar 4.22 berikut. 
 




4.2.3.10. Rancangan Tampilan Tambah Data Baru 
Rancangan tampilan tambah data baru berisi data tipe kapal, berat muatan, 
jumlah awak kapal, radio, kompas, radar, life jacket, sekoci, dan tinggi air. 
Rancangan tampilan tambah data baru ditunjukkan pada gambar 4.23 berikut. 
 
Gambar 4.23 Rancangan Tampilan Tambah Data Baru 
 
  
BAB VI  
PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu: 
1. Sistem klasifikasi kelayakan pelayaran kapal barang dengan metode Naïve 
Bayes Classifier telah berhasil dibangun. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, nilai akurasi tertinggi yang 
diperoleh yaitu sebesar 91,67% pada pembagian data 90:10. Semakin 
banyak data latih, maka semakin baik nilai akurasi yang didapatkan.  
6.2. Saran 
Saran untuk pengembangan penelitian di masa yang akan mendatang yaitu: 
1. Penggunaan data yang lebih bervariasi seperti penambahan parameter lain. 
2. Penggunaan data yang lebih rinci dan lengkap untuk mendapat hasil 
klasifikasi yang lebih baik. 
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DAFTAR WAWANCARA 
1. Berapa jenis kapal yang ada di PT Pelayaran STI? 
Ada tiga jenis kapal yang ada di PT Pelayaran STI, diantaranya yaitu cargo, 
tug boat, dan ponton. Kapal tipe cargo berjumlah satu, kapal tug boat berjumlah 
empat, dan ponton berjumlah dua. 
 
2. Bagaimana prosedur penentuan kelayakan pelayaran? 
Sebelum kapal berangkat, pihak PT Pelayaran STI akan memeriksa seluruh 
kelengkapan dokumen. Data dari beberapa dokumen tersebut diperoleh dari 
hasil pemeriksaan kapal secara langsung. Kemudian dokumen-dokumen 
tersebut akan diserahkan kepada kepala operasional untuk diperiksa 






Gambar A.1 Hasil Wawancara 
 
  
















1 4 0 4 Ada Ada Ada 6 Ada Ada Buruk Layak 
2 1 460 14 Ada Ada Ada 10 Ada Ada Sedang Layak 
3 3 0 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Sedang Layak 
4 4 257 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Sedang Layak 
5 4 256 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
6 4 0 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
7 4 257 4 Ada Ada Ada 0 Tdk ada Ada Buruk Tdk Layak 
8 5 257 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
9 4 257 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
10 5 331 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
11 4 257 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
12 1 0 3 Ada Tdk Ada Ada 2 Ada Ada Buruk Tdk Layak 
13 4 257 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
14 5 0 3 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
15 1 477 13 Ada Ada Ada 15 Ada Ada Buruk Layak 
16 4 331 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
17 5 0 3 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
18 1 494 13 Ada Ada Ada 15 Ada Ada Buruk Layak 
19 4 0 1 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Tdk Layak 
20 1 0 13 Ada Ada Ada 15 Ada Ada Buruk Layak 
21 1 300 13 Ada Ada Ada 15 Ada Ada Sedang Layak 
22 1 635 13 Ada Ada Ada 15 Ada Ada Buruk Layak 
23 4 16 3 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
24 5 16 3 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
… … … … … … … … … … … …. 
965 5 410 4 Ada Ada Ada 4 Ada Ada Buruk Layak 
 
Keterangan: 
Id kapal 1 =  KM FGA 8 
Id kapal 2 =  TB FGA 88 
Id kapal 3 = TB SRI UTAMA 
Id kapal 4 = TB Rahayu Indah II 
Id kapal 5 = TB Rahayu Indah III 
Id kapal 6 = TB SUMBER LAUT 99
  

























































Gambar C.8 Surat Pernyataan Keberangkatan Kapal 
 
  




Gambar D.1 Wawancara 
 
 
Gambar D.2 Kapal PT STI
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